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BAB 4  

PENELUSURAN MASALAH  

4.1 Analisis Masalah 

• Nilai – nilai syari’at Islam dalam Arsitektur Islam terhadap desain Pondok 

Pesantren 

  Bangunan Pondok Pesantren merupakan bangunan pendidikan berbasis 

syari’at Islam. Nilai – nilai ajaran Islam dijunjung tinggi dalam sistem 

ajarannya. Begitu pula bila diterapkan dalam mendesain bangunan, ada kaidah 

– kaidah dan nilai yang diatur dalam Arsitektur Islam yang diterapkan dalam 

desain Pondok Pesantren. Dalam penerapan Arsitektur Islam, bangunan Pondok 

Pesantren harus memperhatikan adanya hubungan dengan Tuhan, kemudian 

hubungan kepada manusia, dan hubungan terhadap lingkungannya. Hubungan-

hubungan tersebut dapat dijabarkan dalam menentukan fungsi bangunan, 

tampilan fasad bangunan, hirarki dan peletakkan massa bangunan. 

• Bangunan Pondok Pesantren yang kontekstual terhadap Bangunan 

disekitarnya serta kondisi alam pada tapak 

  Pada lingkungan tapak Pondok Pesantren, yang terletak dijalan Taman 

Puri Sartika, Gunungpati, Semarang, merupakan area permukiman bangunan 

sekitar mayoritas merupakan bangunan rumah tinggal, dimana terdapat area 

perumahan, yang memiliki gaya arsitektur modern minimalis, sedangkan rumah 

tinggal diluar perumahan bergaya tradisional. Penerapan Arsitektur Postmodern 

Kontekstual pada Pondok Pesantren mengharuskan memberikan ikatan 

bangunan Pondok Pesantren dengan perbedaan-perbedaan bangunan 

disekitarnya, yang merupakan bentuk adaptasi bangunan Pondok Pesantren 

terhadap bangunan lama yang sudah lebih dahulu dibangun. Kondisi alam pada 

area lingkungan tapak berupa perbukitan, sehingga dalam desain Pondok 

Pesantren harus mampu meng-konteks-kan dengan kondisi bentang alamnya.  

• Bangunan Pondok Pesantren terhadap aktivitas santri 

  Dalam berkegiatan di Pondok Pesantren, santri memiliki batasan-

batasan yang dilandasi dari nilai syari’at Islam, yaitu terdapat pemisahan antara 



93 
 

santri putra dan putri, maka dari itu harus adanya pemisahan antara massa 

bangunan tempat berkegiatannya santri putra dan putri, seperti perbedaan massa 

bangunan area hunian dan area sekolah. Dalam ruang ruang tertentu yang 

menampung santri putra dan putri secara bersamaan, maka harus terdapat 

batasan – batasan tertentu pada ruang tersebut. Pondok Pesantren memiliki 

sistem ajaran jenjang SMP dan SMA, sehingga dalam aktivitasnya juga 

memiliki pemisahan, yang akan mempengaruhi letak massa bangunan dan 

pengaturan sirkulasinya. 

4.2 Identifikasi Permasalahan 

 Dari analisis masalah yang ditemukan pada perencanaan desain Pondok 

Pesantren, maka dapat dikategorikan berdasarkan prioritas penyelesaian masalah, 

yaitu sebagai berikut. 

1. Masalah dengan prioritas penyelesaian masalah tinggi 

 Masalah dalam kategori ini yaitu masalah yang memiliki tingkat urgensi 

penyelesaian masalah yang tinggi, dimana penyelesaian masahnya harus 

diselesaikan paling utama. Dalam kasus Pondok Pesantren, masalah yang 

termasuk dalam kategori ini yaitu pengaturan tata letak dan sirkulasi area 

Pondok Pesantren berdasarkan aktivitas dan karakter santri. 

2. Masalah dengan prioritas penyelesaian masalah sedang 

 Masalah dalam kategori ini dapat dilakukan penyelesaiannya setelah 

masalah prioritas utama diselesaikan. Pada bangunan Pondok Pesantren yang 

termasuk dalam kategori ini yaitu meng-konteks-kan bangunan Pondok 

Pesantren dengan bangunan lama disekitarnya, dan juga dengan kondisi bentang 

alamnya. 

3. Masalah dengan prioritas penyelesaian masalah rendah 

 Masalah pada kategori ini memiliki urgensi penyelesaian yang paling 

rendah. Dalam kasus Pondok Pesantren menerapkan kaidah-kaidah Arsitektur 

Islam dalam desain. 

4.3 Pernyataan Masalah 

 Berikut adalah pernyataan masalah yang dapat disimpulkan dari hasil 

identifikasi masalah, yaitu sebagai berikut. 
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1. Bagaimana merancang Pondok Pesantren yang dapat memenuhi kegiatan 

santri yang Menjamin keamanan dan kenyamanan sesuai dengan batasan - 

batasan pada syari’at Islam ? 

2. Bagaimana menciptakan Pondok Pesantren yang menerapkan gaya 

Arsitektur Postmodern Kontekstual, sehingga dapat selaras terhadap 

lingkungannya? 

3. Bagaimana mendesain sebuah Pondok Pesantren yang menerapkan gaya 

Arsitektur Islam yang mencakup nilai dan kaedah-kaedah-nya ? 

(sistematika penelusuran masalah dengan tabel Information Index tertera 

pada lampiran hlm.134 – hlm.139) 

 

  


